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Abstrak— Sumber daya manusia merupakan salah satu
elemen krusial dalam berjalannya suatu organisasi. Oleh
karena itu, suatu organisasi diharapkan memiliki
pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan
terencana. Untuk dapat tetap menjaga kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki organisasi, diperlukan adanya
seleksi kualitas sumber daya manusia. Salah satu tahapan
yang dapat dilakukan untuk menyeleksi sumber daya
manusia dengan kualitas terbaik adalah dengan proses
perekrutan. Rudi Smart adalah sebuah lembaga
bimbingan belajar non formal yang memberikan jasa
berupa bantuan dan dampingan belajar kepada siswa dari
berbagai jenjang. Proses perekrutan calon tenaga
pengajar pada Rudi Smart seluruhnya dilakukan secara
manual dan sering bersifat subjektif. Oleh karena itu,
pada penelitian diusulkan sebuah sistem pendukung
keputusan perekrutan tenaga pengajar dengan metode
profile matching dan weight product. Metode profile
matching cocok diterapkan karena mampu menunjukkan
perangkingan berdasarkan pencocokan profil terhadap
kriteria yang diprioritaskan, sedangkan weight product
cocok dijadikan untuk metode penilaian secara general.

Kata Kunci— Sistem Pendukung Keputusan, Perekrutan, Profile
Matching, Weight Product

I. PENDAHULUAN

Salah satu elemen krusial dalam berjalannya suatu
organisasi adalah sumber daya manusia. Sumber daya
manusia adalah sekumpulan orang yang dinaungi oleh
organisasi yang saling berupaya dalam mewujudkan tujuan
organisasi (Sayuti, 2000). Salah satu faktor krusial penentu
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya adalah
sumber daya manusia dikarenakan sumber daya manusia
memiliki peran sebagai perencana dan pelaku kegiatan dalam
organisasi. Oleh karena itu, suatu organisasi diharapkan
memiliki pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan
terencana. Untuk dapat tetap menjaga kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki organisasi, perlu dilakukan seleksi
kualitas sumber daya yang memiliki kemampuan dan latar
belakangnya sesuai dengan tujuan organisasi. Salah satu

tahapan yang bisa dilakukan untuk menyeleksi sumber daya
manusia dengan kualitas terbaik adalah dengan proses
perekrutan.

Rekrutmen adalah suatu proses pencarian dan
penetapan seorang atau sejumlah orang dari dalam atau luar
perusahaan dengan kualifikasi dan persyaratan tertentu
sebagai calon tenaga kerja perusahaan (Nuraeni, 2018).
Rekrutmen bertujuan untuk memenuhi kebutuhan organisasi
akan sumber daya manusia memiliki kualifikasi sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Rekrutmen yang efektif dengan proses
seleksi yang matang akan memberikan hasil berupa pegawai
dengan kualitas terbaik (Veithzal, 2004).

Seiring dengan pertumbuhan taraf perekonomian
Indonesia menjadikan masyarakat semakin sadar
pentingnya  pendidikan, membuat  lembaga

akan
sehingga
bimbingan belajar semakin diminati. Layanan lembaga
bimbingan belajar dinilai sebagai alternatif bagi orang tua
dalam upaya memaksimalkan hasil belajar siswa. Tingginya
antusiasme siswa untuk mengikuti program bimbingan belajar
berbanding lurus dengan meningkatnya kebutuhan jumlah
tenaga pengajar. Untuk dapat tetap menjaga kualitas jasa yang
diberikan oleh lembaga bimbingan belajar, diperlukan adanya
penyaringan calon tenaga pengajar dengan kualifikasi terbaik.
Untuk itu, sebuah sistem diperlukan untuk dapat menunjang
pengambilan keputusan pemilihan tenaga pengajar terbaik.
Rudi Smart adalah sebuah lembaga bimbingan
belajar non formal yang memberikan jasa berupa bantuan dan
dampingan belajar kepada siswa dari berbagai jenjang, mulai
dari siswa Sekolah Dasar (SD) hingga siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA). Rudi Smart memiliki sejumlah tenaga
pengajar yang masing-masing dari tenaga pengajar tersebut
mengajar siswa di jenjang yang sesuai dengan kualifikasinya.
Rudi Smart dikelolah dan dipimpin oleh owner yang sekaligus
menjabat sebagai pengelola operasional dan personalia yang
salah satu kegiatannya melakukan seleksi calon tenaga
pengajar. Proses perekrutan calon tenaga pengajar seluruhnya
dilakukan secara manual, dimana owner yang akan melakukan
seleksi mulai dari seleksi administrasi, wawancara, hingga uji
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coba mengajar. Pada saat melakukan seleksi, sering kali
owner tidak mencatat hasil seleksi sehingga hasil yang
didapatkan sering kali bersifat subjektif. Selain itu, tidak
terdapat nilai baku dan kriteria yang pasti dalam menentukan
kualitas calon tenaga pengajar.

Dari permasalahan diatas, penulis memunculkan
gagasan untuk membuat sistem pendukung keputusan
perekrutan tenaga pengajar. Salah satu metode yang sesuai
dan dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan
perekrutan tenaga pengajar adalah profile matching dan
weight product.

Profile matching cocok untuk diterapkan karena
mampu menunjukkan perangkingan berdasarkan pencocokan
profil terhadap kriteria yang ditentukan. Profile matching
mampu menyediakan opsi kriteria yang diprioritaskan oleh
pengguna sesuai kebutuhan. Sedangkan weight product cocok
dijadikan untuk metode penilaian secara general.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan agile sebagai metode
pengembangan sistem dan menggunakan profile matching
serta weight product sebagai metode perhitungan dalam
pengambilan keputusan.

A. Agile

Metode agile merupakan metode pengembangan sistem
yang bersifat iterative, dimana solusi dan persyaratan
pengembangan sistem dilakukan melalui kerjasama tim yang
terorganisir (Pressman, 2010). Dengan menggunakan metode
agile development ini, dapat memungkinkan pengambilan
keputusan pada sebuah tim dilakukan secara cepat dalam
mengatasi perubahan kebutuhan yang terjadi.

Dalam prosesnya, agile berlandaskan pada nilai Agile
Manifesto. Terdapat empat prinsip agile manifesto, yaitu
menekankan pada interaksi individu yang menghasilkan
meningkatnya kualitas komunikasi dalam tim, mengutamakan
fungsi sistem dibandingkan dengan dokumentasi yang lengkap,
mengutamakan keterlibatan pengguna dalam menentukan
spesifikasi kebutuhan, dan fleksibel terhadap perubahan tanpa
mengesampingkan perencanaan awal yang dibuat.

Berikut adalah tahapan pada metode agile (Haryana,

2019):
QQ?\O\\
AGILE

&A

Gambar 1. Pendekatan Metode Agile
1. Requirements
Merupakan tahapan dimana peneliti dan pengguna
menentukan spesifikasi apa saja yang dibutuhkan dalam
proses pengembangan sistem.

2. Design
Merupakan proses perancangan dan analisis sistem
yang akan menghasilkan representasi visual. Tahapan ini
bertujuan memberi gambaran bagaimana dan langkah apa
yang harus dilakukan dalam pengembangan sistem.
3. Development
Merupakan tahapan dilakukannya pembuatan sistem
dengan menuliskan kode pemrograman.
4. Testing
Tahap ini merupakan tahapan dimana dilakukan
pengujian terhadap sistem untuk mengetahui apakah
sistem sudah sesuai dengan kebutuhan dan terbebas dari
adanya bug atau error.
5. Deployment

Merupakan tahapan penyebaran atau
memperkenalkan sistem kepada pengguna.
6. Review

Merupakan proses pemeriksaan atau peninjauan
kembali kepada sistem yang dilakukan oleh pengguna
atau pihak professional lain untuk mengetahui aspek
positif dan negatif sistem.

B. Profile Matching

Menurut Kusrini (2007), metode profile matching adalah
suatu sistematika atau algoritma untuk memproses suatu
pengambilan keputusan yang mengasumsikan terdapat
variabel ideal yang harus dipunyai oleh suatu individu yang
akan mengisi jabatan tertentu, bukan tingkat minimal yang
harus dicapai atau dilewati.

Pada metode profile matching dilakukan perbandingan
antara profil ideal atau kompetensi yang telah ditentukan dari
suatu jabatan terhadap profil suatu individu yang akan mengisi
jabatan.

Di bawah ini adalah tahapan profile matching:
1. Menentukan kriteria kompetensi atau profil ideal
Menghitung nilai gap kompetensi
Gap merupakan selisih antara profil ideal dengan
profil calon tenaga pengajar. Rumus yang digunakan
dalam menghitung nilai gap kompetensi adalah:
Gap = profil calon tenaga pengajar — profil ideal
3. Pembobotan

4. Pengelompokan dan perhitungan nilai core factor serta
secondary factor
Core factor yakni kompetensi utama yang paling
dibutuhkan dan berpengaruh dalam perekrutan calon
tenaga pengajar, sementara itu secondary factor ialah
aspek yang selain core factor. Rumus dalam perhitungan
core factor adalah sebagai berikut:

2NC
NFC = ——
YIc
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Keterangan:

NFC = nilai rata-rata core factor
NC = total jumlah nilai core factor
IC = total item core fator

secondary factor merupakan aspek yang selain core
factor. Perhitungan secondary factor bisa dilakukan
dengan rumus berikut:

Keterangan:
NSF = nilai rata-rata secondary factor
NS = total jumlah nilai secondary factor
IS = jumlah item secondary fator
Menghitung nilai total
Perhitungan nilai total dapat dilakukan dengan rumus
berikut:

Nilai Total = (x)% NCF + (x)% NSF

Keterangan:

NCF = rata-rata nilai core factor

NSF = rata-rata nilai secondary factor

(x)% = presentase core factor dan secondary factor
Perangkingan

Tahapan terakhir adalah dilakukan perhitungan
rangking dari setiap profil yang diuji. Untuk menghitung
rangking dapat dilakukan dengan mengacu pada rumus
berikut:
Rangking = (x)% N1 + (x)% N2 + (x)% N3 + (x)%
N4

Keterangan:

N1, N2, N3, N4 = nilai total aspek yang telah dihitung

(x)% = presentase nilai akhir

C. Weight Product

Weight Product merupakan metode yang digunakan

dalam melakukan penyelesaian keputusan analisis yang
dilakukan dengan cara menggunakan perkalian sebagai
penghubung nilai atribut, yang mana nilai atribut tersebut
terlebih dahulu harus dipangkatkan dengan bobot atributnya
(Arifah, 2016).

1.
2.

Menentukan nilai alternatif dan kriteria penilaian
Menentukan nilai bobot kriteria

Melakukan normalisasi atau perbaikan nilai bobot,
dengan rumus sebagai berikut:

[/|/].:

2=

Menentukan matriks vektor S dengan cara menghitung
perkalian antara seluruh nilai alternatif pada setiap
kriteria dengan hasil normalisasi bobot.

n wi
Si= n Xy
j =i

Keterangan:

S = Vektor S

Xj; = Nilai kriteria ke-i dan ke-j

W = Bobot kriteria

1= Alternatif

j = Kriteria
Menentukan vektor V dengan cara membagi setiap hasil
nilai vektor S dengan total nilai Vektor S. Hasil dari
vektor V digunakan sebagai perangkingan. Rumus vektor
V adalah sebagai berikut:

wi
V= WXy
l o1 (X Wi
Keterangan:
V = Vektor V

X = Nilai kriteria
W = Bobot Kriteria
1 = Alternatif

j = Kriteria

n = Banyak kriteria

III. ANALISA & PERANCANGAN SISTEM

A. Analisis Kebutuhan

Dilakukan analisis kebutuhan data baik fungsional maupun
nonfungsional sebagai berikut.

Kebutuhan fungsional
a) Sistem digunakan untuk menunjang  proses
pengambilan keputusan dalam perekrutan tenaga
pengajar
b) Sistem dapat melakukan tambah, ubah, hapus, dan
simpan data calon tenaga pengajar
c) Sistem dapat menyimpan data kriteria.
d) Sistem dapat melakukan input penilaian.
e) Sistem dapat mengolah data penilaian sesuai dengan
metode profile matching dan weight product.
f) Sistem dapat menampilkan hasil perangkingan.
Kebutuhan nonfungsional
a) Sistem dibuat dengan bantuan beberapa perangkat
lunak, antara lain Visual Studio Code, MySQL, dan
Xampp. Sedangkan  perangkat lunak  yang
dipergunakan untuk membuat sistem adalah laptop.
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b) Menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk
membangun sistem dan metode profile matching dan
weight product digunakan sebagai acuan perhitungan.

c) Sistem digunakan untuk perekrutan calon tenaga
pengajar.

d) Sistem memiliki antar muka yang user friendy.

B. Anilisis Sistem

Sistem Baru

Calon Pengajar Owner Sistem
Mulai
Input
username &
password
tb_pengguna
Login
Cek login
Surat dan | Input data
dokumen lamaran calon tb_pengajar
] pengajar
Seleksi
administrasi &
wawancara
Input nilai tb_penilaian
TSR |
| Hasil perhitungan | Proses profile
nilai matching &

e weight product

) th_hasil
Selesai

Gambar 2. Analisis Sistem yang Diusulkan

Analisis proses bisnis sistem baru perekrutan calon tenaga
pengajar dimulai dengan pengguna melakukan /ogin dengan
mengisi form login untuk dapat mengakses dan masuk
kedalam sistem. Sistem akan melakukan validasi username
dan password yang dimasukkan apakah sudah sesuai atau
belum. Jika sesuai maka proses /ogin berhasil dan akan lanjut
ke proses berikutnya, namun jika wusername dan password
yang dimasukkan tidak sesuai maka owner dapat mengulangi
proses login lagi. Setelah melakukan login, pengguna dapat
memasukkan data sesuai dengan surat dan dokumen lamaran
yang diserahkan oleh calon pengajar. Data yang telah
dimasukkan disimpan ke dalam database untuk selanjutnya
diproses bersama dengan nilai yang dimasukkan. Data-data
tersebut diproses oleh sistem sesuai dengan metode profile
matching dan weight product sehingga menghasilkan

rekomendasi calon tenaga pengajar yang paling sesuai dengan
kualifikasi/kriteria yang ditentukan.

C. Analisis Data Flow Diagram

‘admin login-—,

tambah subliteria

tambah aspek
tambah selish
tambah calon pengajar-
tambah peniiaian

[ tambahcf & sf
[tamben et & ST ambah pengguna

ihat hasil penaian.
cetak laporan

IYRIYNIIXD

IAAN |

Konfirmasi login
data krteri

Iihat calon pengajar.

ooy 1 - ihat hasl pendaian—

data selisih Sistem Pendukung Keputusan

cata calon pengafar. Perekautan Tenaga Pengajar
data peniaian

datact &,

ta pengguna.

E——E S

da
Fasil peniaian
Japoran hasil
perhitungan

L_Konfirmasilogin.

‘ata calon pengajar
hasi penilaiar

B —
perhitungan

Gambar 3. Diagram Konteks

Entitas yang terlibat dalam sistem pendukung keputusan
perekrutan calon tenaga pengajara admin dan owner. Admin
dapat melakukan input username dan password untuk login,
menambahkan kriteria, subkriteria, nilai selisih, menentukan
besaran presentase core factor & secondary factor,
menentukan besaran presentase tiap-tiap aspek, menambahkan
data calon pengajar, menambahkan data pengguna,
memasukkan nilai calon pengajar, melihat hasil perangkingan
calon pengajar, serta mencetak laporan hasil perhitungan.

D. Analisis Conseptual Data Model

‘subkriteria kriteria aspesd
| Mempunyai
bt s e M2 | \empunyai | kiteria  <pi> Integer M> =t id aspek  <pi> Integer M>
nama_subliteria  Variable characters (100) < kode_literia Variable characters (10) >} nama_aspek ~ Variable characters (30)
il _ Foat nama_krileria  Variable characters (50) bobol_aspek oat
Identifier 1 <pi> Identifier_1<pi>

[ Identifier_1~<pi>

Mempunyar Menpunyal-

Mempunyai

pengajar

<ob> Integer E
Variable characters (10)
Variable characters (50)

penilaian
1d_peniaian <pi> Integer <M> [t
Identiier 1 <p>
| tdeni pi

jenis

idjens  <pi> Integer ET
Variable characters (50)
Float

id_pengajar
kode_pengajar
nama_pengajar
identiier_1_<pi>

Mendapat

nilai
J dentifer_1_<pi>

Mempunyai

hasil

pengguna
id_pengguna <pi> Integer M
usemanme Variable characters (20)
password Variable characters (20)
dentifier_1_<pi>

id_hasil <pl> Integer M

Float
metode Variable characters (20)
dentifier_1_<pi>

selisih

id_selish  <pi> Integer <M>
nilai_selisih Integer
bobot Float
keterangan Text
Identiier 1 <pi>

Gambar 4. Analisis CDM
Didalam conseptual data model terdapat sembilan tabel,
yaitu tabel subkriteria, tabel kriteria, tabel aspek, tabel
penilaian, tabel pengajar, tabel jenis, tabel hasil, tabel
pengguna, dan tabel selisih.
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E. Analisis Physical Data Model

Kiteria :
asy
taroel id_kiteria  integer pel
id kiteria  integer <pkfi1>| | id_jenis nlegev | 1d_aspek . Mn' =
id_subkriteria integer <pk.fk2> id_aspek teger E:z zspek ;zrc ar( ;
kode_kiiteria vavcnsr(im o_aspek float
nama_| kmerz varchar(50)
Jenis
integer  <p>
My Jenls vsrchsv(Sﬂ)
nilai floa

pengguna
id pengquna integer  <pk>
usemame  varchar(20)
password  varchar(20)

subkriteria
id_subkrteria meg

er  <pk>
nama_subriter amhar(mn)
nilai *® foa

pengajar

| pengalar  integer  <pl>
kode_pengajar ~ varchar(10)
nama_pengajar varchar(50)

id_penilaian <pk>
id_subkriteria integer <fk1>
id_krteria  integer <fk2>
id_pengajar _integer <fk3>

selisih
id selsih integer  <pk>

hasil nilai_selisih  integer
[idhesil imteger  <p> bol
id_pengajar lmege; <fic> keterangan long varchar
niai
metode valcha r(20)

Gambar 5. Analisis PDM
Di dalam PDM terdapat 10 entitas. Adanya pengambilan
foreign key antar entitas menyebabkan terjadinya relasi antar
entitas. Pada PDM diatas terdapat penambahan satu entitas
baru yaitu entitas target. Entitas target terbentuk karena relasi
many to many antara entitas kriteria dan entitas subkriteria.

IV.HASIL & PEMBAHASAN

Sistem pendukung keputusan perekrutan tenaga pengajar
dibuat dengan menggunakan dengan metode profile matching
dan weight product. Berikut adalah hasil dari pembuatan
Sistem Pendukung Keputusan perektrutan tenaga pengajar
beserta pembahasannya.

Gambar 6. Tampilan Halaman Login
Halaman /Jogin merupakan halaman paling awal yang
diakses oleh pengguna sebelum memasuki sistem. Terdapat
form login yang berisi username dan password yang harus
diisi oleh pengguna sebelum mengakses sistem. Dalam sistem
pendukung keputusan ini hanya terdapat dua hak akses yakni
admin dan owner.

B. Halaman Home/Dashboard

Selamat Datang

Sistem Pendukung Keputusan Metode Profile Matching & Weight Product

L

Gambar 7. Tampilan Dashboard

Halaman /ome adalah halaman awal yang dituju setelah
pengguna berhasil login.

C. Halaman Jenis Kriteria

Gambear 8. Tampilan Halaman Jenis Kriteria
Pada halaman jenis kriteria ditampilkan jenis kriteria
profile matching yang digunakan untuk penilaian beserta
besarannya. Pengguna dapat mengubah besaran jenis kriteria
sesuai kebutuhan.

D. Halaman Selisih

Gambar 9. Tampilan Halaman Selisih
Halaman selisih berisi data selisih beserta bobot nilai yang
digunakan dalam penilaian. Pengguna dapat menambabh,
mengubah, dan menghapus selisih dan bobot sesuai dengan
kebutuhan.

E. Halaman Aspek

mm
mo
D
[--T--]

Gambear 10. Tampilan Halaman Aspek
Halaman aspek berisi data aspek beserta besarannya.
Pengguna dapat mengatur besaran aspek sesuai kebutuhan.
Pengguna juga dapat menambah, mengedit, dan juga
menghapus aspek.
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F. Halaman Kriteria

x +

1. Halaman Penilaian

x4

€ 5 C O ooy

Gambar 11. Tampilan Halaman Kriteria
Pada halaman kriteria ditampilkan list kriteria yang
nantinya digunakan dalam penilaian. Pengguna dapat
menambah, mengedit, dan juga menghapus kriteria. Di dalam
masing-masing kriteria memiliki subkriteria yang dapat
ditambahkan secara fleksibel dengan menekan tombol

subkriteria.
G. Halaman subkriteria

Gambar 12. Tampilan Halaman Subkriteria
Pada halaman ditampilkan data subkriteria dari kriteria
yang sebelumnya telah dipilih. Pengguna dapat menambah,
menghapus maupun mengedit subkriteria beserta nilainya
sesuai dengan kebutuhan.

H. Halaman Calon Tenaga Pengajar

Data Calon Tenaga Pengajar

Kode

mmmmmmm

Gambear 13. Tampilan Halaman Calon Tenaga Pengajar

Pada halaman calon tenaga pengajar pengguna dapat
memasukkan data calon tenaga pengajar beserta penilaiannya
dari masing-masing kriteria. Nilai yang dimasukkan nantinya
akan dilakukan perhitungan menggunakan profile matching
dan weight product.

Aspek kinerja

Gambar 14. Tampilan Halaman Penilaian
Pada halaman penilaian pengguna dapat menentukan target
nilai yang diinginkan. Akan ditampilkan masing-masing aspek
dengan kriteria didalamnya. Pengguna dapat memilih nilai
kriteria yang diinginkan dan akan ditampilkan penjabaran
penilaian berdasarkan metode profile matching dan weight
product sesuai dengan target nilai yang dipilih.

J. Halaman Laporan

Laporan B cetakpOF

Hasil Penilaian Metode Profile Matching

2o Pengalar it Rangiing,

Hasil Penilaian Metode Weighted Product (WP)

o it Ranghing

Gambear 15. Tampilan Halaman Laporan
Halaman laporan menampilkan hasil akhir dan
perangkingan dari penilaian yang telah diproses. Terdapat dua
jenis penilaian yaitu penilaian berdasarkan metode profile
matching dan juga penilaian berdasarkan metode weight
product. Laporan penilaian yang ditampilkan dapat dicetak
dengan cara menekan tombol cetak.

K. Halaman Pengguna

x4

Tambah Pengguna

ggggggg

Gambar 16. Tampilan Halaman Pengguna
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Pada halaman pengguna berisi data pengguna dari sistem
pendukung  keputusan. Pengguna dapat menambabh,
menghapus maupun mengedit data pengguna.

L. Halaman Ubah Password

Gambar 17. Tampilan Halaman Ubah Password
Pada halaman ubah password, pengguna dari sistem
pendukung keputusan dapat mengubah password akun dengan
memasukkan password saat ini dan juga password baru.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah penulis
lakukan dan jabarkan di atas dapat ditarik kesimpulan sistem
pendukukung keputusan perekrutan tenaga pengajar dengan
memanfaatkan metode profile matching dan weight product
berhasil dibuat. Sistem pendukung keputusan memiliki dua
hak akses yaitu owner dan admin. Terdapat dua jenis hasil
penilaian pada sistem pendukung keputusan, yaitu hasil
penilaian berdasarkan metode profile matching yang
menekankan kriteria yang diprioritaskan oleh pengguna sesuai
kebutuhan, dan hasil penilaian berdasarkan metode weight
product yang merupakan penilaian secara general.

VI. SARAN
Sistem pendukung keputusan yang telah dibuat dapat
digunakan dengan baik agar tujan dan manfaat dari sistem
pendukung keputusan dapat dirasakan secara maksimal.

Sistem pendukung keputusan juga dapat dikembangkan
menyesuiakan perkembangan kebutuhan dan proses bisnis
yang sedang berjalan di Rudi Smart.
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